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Abstact

This research discusses the implications of Sharia economic law and muamalah figh
on the operations of contemporary financial and business institutions. Through a
literature study, this research analyzes how the principles of Sharia economic law and
muamalah figh influence operational strategies, financial performance, reputation
and sustainability of financial institutions and businesses in facing increasingly
complex global market dynamics. The research results show that the implementation
of these principles has a positive impact on compliance with Islamic values, increasing
public trust, stable long-term profits, and building a strong foundation for sustainable
growth.
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Abstrak

Penelitian ini membahas implikasi hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah
terhadap operasional lembaga keuangan dan bisnis kontemporer. Melalui studi
pustaka, penelitian ini menganalisis bagaimana prinsip-prinsip hukum ekonomi
Syariah dan figh muamalah memengaruhi strategi operasional, kinerja finansial,
reputasi, dan keberlanjutan lembaga keuangan dan bisnis dalam menghadapi
dinamika pasar global yang semakin kompleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi prinsip-prinsip tersebut memberikan dampak positif terhadap
kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam, peningkatan kepercayaan masyarakat,
keuntungan jangka panjang yang stabil, serta pembangunan fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang serba modern ini, peran serta keuangan dan bisnis
dalam konteks syariah semakin mendapat sorotan, khususnya dalam menyongsong
peluang serta tantangan yang ada. Implikasi hukum ekonomi syariah dan figh
muamalah terhadap lembaga keuangan dan bisnis kontemporer merupakan
sebuah area penelitian yang luas dan kompleks. Hal ini bukan hanya berkaitan
dengan aspek regulasi dan operasional yang sesuai dengan syariah, tapi juga
tentang bagaimana institusi-institusi ini bisa beradaptasi dengan kebutuhan pasar
yang dinamis sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip syariah.!

Awal mula pertumbuhan keuangan syariah dapat ditelusuri kembali ke
beberapa dekade yang lalu, di mana terdapat keinginan kuat di kalangan umat
Muslim untuk menciptakan sistem ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Prinsip syariah yang melarang bunga (riba), spekulasi (gharar), dan investasi pada
sektor-sektor yang diharamkan (haram) seperti alkohol dan judi, memberikan
landasan bagi pengembangan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
kontrak-kontrak yang diperbolehkan dalam Islam, seperti murabahah (penjualan
keuntungan), ijara (sewa), dan musharakah (kerjasama usaha).2

Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
pengembangan ekonomi syariah telah menjadi salah satu fokus utama dalam
beberapa tahun terakhir. Pemerintah bersama dengan otoritas jasa keuangan telah
mempromosikan berbagai inisiatif untuk mendorong pertumbuhan industri
keuangan syariah. Namun, meskipun ada kemajuan signifikan, masih terdapat
berbagai tantangan yang perlu diatasi, termasuk isu standardisasi praktik dan
persepsi masyarakat terhadap produk-produk keuangan syariah.

Salah satu isu utama yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah adalah
bagaimana mereka mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan teknologi
keuangan (fintech) yang berkembang pesat. Inovasi seperti blockchain, artificial
intelligence (Al), dan internet of things (IoT) telah mengubah cara institusi
keuangan tradisional beroperasi. Namun, untuk lembaga keuangan syariah,
adaptasi ini harus memperhatikan ketentuan-ketentuan syariah yang ketat, yang
kadang kala tidak selalu sejalan dengan model bisnis konvensional yang
digerakkan oleh teknologi.

Di samping itu, pemahaman mendalam terhadap figh muamalah adalah
krusial bagi para pelaku bisnis syariah. Figh muamalah, yang mencakup semua
aspek transaksi manusia dalam Islam, memberikan pedoman bagaimana bisnis
harus dijalankan agar tidak hanya menguntungkan tetapi juga etis dan sesuai
dengan tuntutan syariah. Praktik-praktik bisnis yang selaras dengan figh

L A. Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figh Muamalah : Di Lembaga Keuangan Dan Bisnis
Kontemporer (Prenada media, 2019).

2 A. Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah : Konsep Dasar, Paradigma, Pengembangan Ekonomi
Syariah (Rajagrafindo Persada, 2017).
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muamalah dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pangsa
pasar bagi produk-produk dan layanan syariah.

Mengingat kebutuhan untuk berintegrasi dengan sistem keuangan global,
lembaga keuangan syariah juga menghadapi tantangan dalam hal kepatuhan
terhadap standar internasional. Ini mencakup regulasi anti pencucian uang (AML)
dan pendanaan anti-terorisme, serta regulasi pasar keuangan lainnya yang
seringkali didesain tanpa mempertimbangkan keunikan produk syariah. Adaptasi
dengan regulasi ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang hukum
syariah dan juga keuangan global, sebuah area yang terus berkembang dan
memerlukan keahlian yang sangat spesifik.

Lembaga keuangan dan bisnis kontemporer berada dalam sebuah lingkungan
yang terus berubah dan berkembang. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip hukum
ekonomi Syariah dan figh muamalah memegang peranan penting dalam
menentukan operasional serta kebijakan yang diterapkan oleh lembaga-lembaga
tersebut. Hukum ekonomi Syariah memberikan kerangka kerja yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip Islam, seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian),
dan maysir (perjudian), sementara figh muamalah memberikan panduan dalam hal
transaksi dan hubungan antarindividu.3

Seiring dengan berkembangnya ekonomi global, lembaga keuangan dan bisnis
kontemporer semakin dihadapkan pada tantangan yang kompleks, termasuk
regulasi yang semakin ketat, persaingan yang meningkat, serta tuntutan dari
berbagai pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam
tentang implikasi hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah menjadi semakin
penting bagi lembaga-lembaga tersebut agar dapat mengelola risiko dan
memastikan keberlanjutan operasionalnya.

Perubahan teknologi juga telah memberikan dampak signifikan terhadap
lembaga keuangan dan bisnis kontemporer, seperti berkembangnya transaksi
elektronik dan adopsi teknologi keuangan (fintech). Hal ini menimbulkan
pertanyaan baru terkait dengan kompatibilitas prinsip-prinsip hukum ekonomi
Syariah dan figh muamalah dengan inovasi-inovasi tersebut, serta perlunya
adaptasi dalam menghadapi perkembangan teknologi yang begitu cepat.

Selain itu, dalam konteks globalisasi, lembaga keuangan dan bisnis
kontemporer juga dihadapkan pada tuntutan untuk mempertimbangkan aspek
sosial dan lingkungan dalam operasionalnya, yang sering kali terkait dengan
prinsip-prinsip etika Islam. Oleh karena itu, pemahaman yang holistik tentang
implikasi hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah tidak hanya penting untuk
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, tetapi juga untuk
memperkuat posisi lembaga-lembaga tersebut dalam menghadapi dinamika pasar

3 Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figh Muamalah : Di Lembaga Keuangan Dan Bisnis
Kontemporer.
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global yang semakin kompleks.*

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi pustaka yang
melibatkan analisis terhadap literatur terkait hukum ekonomi Syariah, figh
muamalah, dan praktik operasional lembaga keuangan serta bisnis kontemporer.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang relevan, seperti buku, jurnal akademis, laporan riset, dan
artikel terkini dalam bidang hukum ekonomi Syariah, figh muamalah, serta praktek
operasional lembaga keuangan dan bisnis. Analisis terhadap literatur dilakukan
dengan cermat untuk mengidentifikasi perspektif, konsep, dan temuan yang dapat
mengungkapkan implikasi hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah terhadap
operasional lembaga keuangan dan bisnis kontemporer. Selain itu, pendekatan
studi pustaka juga memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan menyintesis
berbagai pandangan dari para pakar dan praktisi di bidang tersebut, sehingga
memungkinkan pengembangan pemahaman yang komprehensif mengenai topik
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Prinsip Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah terhadap
Strategi Operasional Lembaga Keuangan dan Bisnis

Prinsip-prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah memiliki dampak
yang signifikan terhadap strategi operasional dan kebijakan yang diterapkan oleh
lembaga keuangan dan bisnis kontemporer. Pertama-tama, dalam aspek
pembiayaan, prinsip larangan riba mempengaruhi pendekatan lembaga keuangan
dalam menyusun produk-produk keuangan mereka. Sebagai contoh, bank-bank
syariah harus mengembangkan produk-produk yang tidak melibatkan bunga tetapi
berbasis pada prinsip bagi hasil atau jual beli.> Hal ini mengarah pada penyesuaian
strategi operasional mereka dalam hal penilaian risiko, struktur pembiayaan, dan
manajemen likuiditas untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
tersebut.

Selanjutnya, dalam konteks transaksi bisnis, prinsip-prinsip figh muamalah
mempengaruhi bagaimana lembaga keuangan dan bisnis menyusun kontrak-
kontrak dan melakukan transaksi. Misalnya, prinsip keadilan, transparansi, dan
kepastian hukum harus diperhatikan dalam setiap transaksi agar sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Ini memengaruhi strategi operasional terkait dengan
pengembangan perjanjian kontrak, negosiasi, dan penyelesaian sengketa yang
mungkin timbul.

4 K. Sudjana and R. RizKkison, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Mewujudkan
Ekonomi Syariah Yang Kompetetif,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6(2) (2020): 175-94.
5 A. Thian, Ekonomi Syariah (Penerbit andi, 2021).
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Selain itu, prinsip kepatuhan terhadap hukum dan etika Islam juga
memengaruhi strategi operasional lembaga keuangan dan bisnis dalam hal
pemilihan investasi dan pengelolaan aset. Lembaga-lembaga ini harus memastikan
bahwa investasi dan kegiatan bisnis mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang
diakui dalam hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah. Hal ini mengharuskan
mereka untuk melakukan analisis yang cermat terhadap prospek bisnis, risiko, dan
dampak sosial serta lingkungan dari setiap investasi atau kegiatan bisnis yang
mereka lakukan.

Keseluruhan, pengaruh prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah
terhadap strategi operasional lembaga keuangan dan bisnis kontemporer
memperkuat pentingnya kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam semua aspek
operasional mereka. Hal ini tidak hanya memengaruhi cara mereka menyusun
produk dan melakukan transaksi, tetapi juga mempengaruhi pendekatan mereka
terhadap investasi dan pengelolaan risiko secara keseluruhan.

Lembaga Kkeuangan syariah mengintegrasikan prinsip-prinsip Figh
Muamalah dengan teknologi finansial modern tanpa melanggar ketentuan
syariah, dan apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi
tersebut

Dalam era digital saat ini, lembaga keuangan syariah berada di persimpangan
antara mematuhi hukum syariah dan mengadopsi inovasi teknologi keuangan yang
berkembang pesat. Integrasi prinsip-prinsip Figh Muamalah dengan teknologi
finansial (fintech) modern menimbulkan berbagai tantangan dan peluang. Figh
Muamalah, yang merupakan hukum Islam yang mengatur transaksi dan interaksi
ekonomi, memberikan kerangka kerja bagi lembaga keuangan untuk melakukan
operasi yang tidak hanya efisien tetapi juga etis dan sesuai dengan syariah.

Pertama, tantangan utama dalam integrasi ini adalah memastikan bahwa
semua operasi dan layanan yang dijalankan oleh teknologi tetap bebas dari riba
(bunga), gharar (ketidakpastian ekstrim), dan maysir (spekulasi), yang semuanya
dilarang dalam Islam. Teknologi seperti blockchain dan smart contracts
menawarkan potensi untuk transparansi yang lebih besar dan pengurangan gharar
dalam kontrak. Namun, penerapan teknologi ini harus hati-hati dirancang untuk
memastikan bahwa kontrak yang dihasilkan tidak mengandung elemen yang bisa
dianggap haram menurut syariah.é

Selanjutnya, tantangan lain adalah digitalisasi proses pembiayaan dan
investasi yang harus mematuhi prinsip bagi hasil. Dalam model tradisional, lembaga
keuangan syariah sering Kkali terlibat langsung dalam evaluasi dan pengelolaan
risiko aset yang dibiayai. Teknologi seperti Al dan analisis data besar bisa
membantu dalam memproses informasi besar secara efisien, tetapi penggunaan

6 N. Hartati, “Investasi Saham Syariah Di Bursa Efek Indonesia Dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 5 (2) (2021).
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algoritma harus diatur sedemikian rupa untuk memastikan kepatuhan terhadap
prinsip syariah dan tidak menghilangkan elemen manusiawi dalam pengambilan
keputusan, yang sangat penting dalam konteks syariah.

Di sisi regulasi, lembaga keuangan syariah juga harus berhadapan dengan
standar dan kebijakan yang dibuat dengan sistem keuangan konvensional sebagai
pusat pertimbangan. Regulasi fintech sering kali tidak cukup mempertimbangkan
kebutuhan unik dari lembaga keuangan syariah. Ini menimbulkan tantangan dalam
implementasi teknologi yang seharusnya mendukung operasi syariah tetapi malah
berpotensi menimbulkan konflik dengan prinsip-prinsip syariah karena
ketidaksesuaian standar regulasi.”

Selain itu, masih ada kesenjangan pengetahuan dan pemahaman di antara
para pelaku industri keuangan syariah tentang teknologi terbaru. Pendidikan dan
pelatihan yang memadai bagi para profesional keuangan syariah tentang cara kerja
teknologi baru dan implikasinya terhadap syariah merupakan kunci untuk
mengatasi hambatan ini. Pengembangan sumber daya manusia yang berkompeten
dalam teknologi dan syariah akan sangat mendukung integrasi ini.

Dalam hal peluang, integrasi ini memungkinkan lembaga keuangan syariah
untuk memperluas jangkauannya dan membuat produk keuangan syariah lebih
mudah diakses oleh umat Muslim di seluruh dunia, serta non-Muslim yang tertarik
dengan keuangan etis. Teknologi dapat memfasilitasi peluncuran produk-produk
baru yang sesuai dengan syariah lebih cepat dan lebih efisien, membuka
kemungkinan untuk inovasi dalam produk dan layanan.

Integrasi prinsip-prinsip Figh Muamalah dengan teknologi finansial modern
merupakan langkah penting bagi lembaga keuangan syariah untuk tetap relevan
dan kompetitif dalam industri keuangan global. Meskipun tantangan yang ada tidak
sedikit, dengan pendekatan yang hati-hati dan kerjasama yang erat antara
pengembang teknologi, ulama syariah, dan regulator, lembaga keuangan syariah
dapat berhasil mengatasi hambatan ini dan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan kepatuhan syariah dan efisiensi operasional.

Dampak Implementasi Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah
terhadap Kinerja dan Keberlanjutan Lembaga Keuangan dan Bisnis
Kontemporer

Implementasi prinsip-prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja finansial, reputasi, dan
keberlanjutan lembaga keuangan dan bisnis kontemporer, terutama dalam
menghadapi dinamika pasar global yang semakin kompleks. Pertama-tama, dari
segi kinerja finansial, lembaga-lembaga yang mengadopsi prinsip-prinsip Syariah
sering kali mengalami keuntungan jangka panjang yang stabil. Ini karena prinsip-

7 A. K. Wafa, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Shopeepay Later,” Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 4 (01) (2020).
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prinsip tersebut mendorong transaksi yang lebih berkelanjutan dan bertanggung
jawab, serta menghindari risiko yang terkait dengan praktik-praktik yang dianggap
tidak etis atau tidak sesuai dengan prinsip Islam, seperti riba atau spekulasi.

Selanjutnya, implementasi prinsip-prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh
muamalah juga memiliki dampak positif terhadap reputasi lembaga keuangan dan
bisnis. Dengan memperhatikan nilai-nilai etika Islam dalam semua aspek
operasional mereka, lembaga-lembaga ini dapat membangun citra sebagai entitas
yang bertanggung jawab secara sosial dan memiliki integritas tinggi. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan nasabah, serta memperluas pangsa
pasar mereka, terutama di kalangan konsumen yang peduli dengan prinsip-prinsip
moral dan religius.8

Selain itu, implementasi prinsip-prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh
muamalah juga mempengaruhi keberlanjutan lembaga keuangan dan bisnis dalam
jangka panjang. Dengan memperhatikan aspek-aspek seperti keadilan,
keberlanjutan lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, lembaga-
lembaga ini dapat membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan yang
berkelanjutan dan tangguh. Hal ini juga memungkinkan mereka untuk tetap relevan
dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, di mana faktor-faktor
seperti keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin menjadi perhatian utama
bagi pemangku kepentingan.

Keseluruhan, dampak implementasi prinsip-prinsip hukum ekonomi Syariah
dan figh muamalah terhadap kinerja finansial, reputasi, dan keberlanjutan lembaga
keuangan dan bisnis kontemporer tidak hanya signifikan, tetapi juga mendukung
pencapaian tujuan jangka panjang mereka dalam menghadapi kompleksitas pasar
global yang semakin meningkat.?

SIMPULAN

Dalam kesimpulannya, dapat disimpulkan bahwa implementasi prinsip-
prinsip hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah memiliki dampak yang positif
terhadap strategi operasional, kinerja finansial, reputasi, dan keberlanjutan
lembaga keuangan dan bisnis kontemporer. Prinsip-prinsip tersebut mendorong
lembaga-lembaga tersebut untuk mengadopsi praktik-praktik yang lebih
bertanggung jawab secara sosial, etis, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini
tidak hanya meningkatkan kepatuhan mereka terhadap prinsip-prinsip Islam,
tetapi juga memperkuat citra mereka di mata masyarakat dan nasabah. Selain itu,
implementasi prinsip-prinsip ini juga memungkinkan lembaga-lembaga tersebut
untuk memperoleh keuntungan jangka panjang yang stabil dan membangun fondasi
yang kuat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengamalan

8 F. Fuandi et al., Ekonomi Syariah, 2022.
9 Sudjana and Rizkison, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Mewujudkan Ekonomi
Syariah Yang Kompetetif.”
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hukum ekonomi Syariah dan figh muamalah bukan hanya menjadi kewajiban moral,
tetapi juga merupakan strategi yang cerdas dan berkelanjutan dalam menghadapi
dinamika pasar global yang semakin kompleks.
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